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Abstrak
 

Penelitian ini memfokuskan perhatian proses pemekaran dan pelaksanaan pemilihan umum Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daerah di Kabupaten Bengkulu Tengah. Penelitian ini juga mengkaji tata cara pengusulan

pembentukan daerah otonom baru ditinjau dari perspektif ketahanan daerah. Untuk menjawab permasalahan

penelitian, penelitian ini mengkaji tentang proses pembentukan Kabupaten Bengkulu Tengah menjadi

daerah otonom baru dalam perspektif Ketahanan Daerah dan juga mengkaji proses pemilihan umum Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang pertama di Kabupaten Bengkulu Tengah serta menganalisis

pemekaran Kabupaten Bengkulu Tengah menjadi daerah otonom baru ditinjau dari indikator-indikator

Ketahanan Nasional (ipoleksosbudhankam).

Jenis Penelitian yang digunakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriftif.

Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah Pemerintahan Daerah Bengkulu Utara dan Bengkulu

Tengah dan Komisi Pemilihan Umum Bengkulu Tengah. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel

menggunakan sampel bertujuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,

wawancara, sumber tertulis dan data statistik. Selanjutnya data dianalisa melakukan reduksi data, penyajian

data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemekaran di Kabupaten Bengkulu Tengah telah melalui

proses-proses yang telah diatur melalu Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah

Nomor 129 Tahun 2000, serta tidak ada konflik-konflik yang berarti yang melibatkan pihak-pihak yang

menerima maupun yang menolak pemekaran tersebut. Proses Pemilihan Umum di Kabupaten Bengkulu

Tengah berjalan dengan aman, adapun perselisahan akibat Pemilihan tersebut dilaksanakan melalui aturan-

aturan yang berlaku yang melibatkan lembaga peradilan yang telah diamanatkan oleh Undang-undang.

Adapun dari indikator-indikator ketahanan nasional menyimpulkan juga bahwa pemekaran di Kabupaten

Bengkulu Tengah layak untuk dimekarkan walaupun ada beberapa catatan-catatan.

Dari hasil kesimpulan tersebut mengisyaratkan bahwa proses pemekaran di Kabupaten Bengkulu Tengah

telah berjalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pemda harus bekerja keras

membangun sarana dan prasarana demi kesejahteraan masyarakat. Dengan terpilih pimpinan daerah yang

pertama diharapkan bisa mengakomodir semua kepentingan masyarakat pada umumnya. Juga Pemerintah

daerah dapat meningkatkan kinerja penyelenggarakan pemerintahan daerahnya yang berbasis masyarakat.

......

This study focused expansion process and the general election of Regional Head and Deputy Head of

Region Central Bengkulu. This study also examines the establishment of procedures for the nomination of

new autonomous regions in terms of regional security perspective. To answer problems  research, this study

examines the process of formation of Bengkulu Central to the new autonomous region in the Regional
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Resilience perspective and also reviews the general election of Regional Head and Deputy Head of the first

in Central Bengkulu and Bengkulu Central analyze expansion into new autonomous indicators in terms of

National Defense (ipoleksosbudhankam).

The study used a type used in this study is a type of descriptive research by providing a picture or

description of the situation as clearly as possible without any treatment of the research object. The unit of

analysis in this study is the North Bengkulu Regional Government, Local Government and the Central

Bengkulu Bengkulu Central Election Commission. In this study using a sampling technique aims samples.

Collecting data in this study using observation, interviews, written sources and statistical data. Furthermore,

the data analyzed do data reduction, data display and conclusion.

The results showed that the process of expansion in Central Bengkulu have gone through the processes that

have been regulated through Law No. 22 of 2004 and Government Regulation No. 129 of 2000, and no

significant conflicts involving parties who receive or reject the division. Election Process Regional Head and

Deputy Head of Region Central Bengkulu run safely, while the election result conflik implemented through

rules that apply involving the judiciary which has been mandated by the Act. The resilience of national

indicators also concluded that the expansion in Central Bengkulu worth bloomed although there are some

records.

The conclusion of the results suggests that the process of expansion in Central Bengkulu been run in

accordance with the legislation in force. Local governments must work hard to build infrastructure and

facilities for the welfare of society. With the first elected regional leaders are expected to accommodate all

the interests of society at large. Local governments can also improve the performance-based arrangements

for local government community.


